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L1. Latar Belakang

Globalisasi dan perkembangan teknologi telah membawa perubahan

dipengaruhi oleh fakior alam, tetapi terutama oleh aktivitas manusia, seperti
produksi industri, konsumsi energt tinggi, dan ekspansi ekonomi (Rahayu.,
2025). Aktivitas tersebut meningkatkan konsentrasi gas rumah kaca, terutama
karbon dioksida (CO:) di atmosfer. Akumulasi gas ini memicu pemanasan
global, mengubsh pola iklim, dan meningkatkan frekuensi bencana alam



seperti banjir, kekeringan, dan badai tropis (Sedia, 2025}, Data menunjukkan
bahwa suhu rata-rata bumi telah meningkst secara signifikan dalam satu abad
terakhir, sementara pencaitan es di kutub dan kenaikan permukaan laut
menjadi indikator nyata perubzhan iklim global,

Dalam konteks pembangunan.berkelanjutan, degradasi lingkungan
menjadi perhatian ttama. Sustainable: Development Goals (SDGs), vang
digagas oleh Perserikatan Bangs
pertumbuhan ahmm..&nugﬁmnn sosial, duu_ﬁﬁiﬁmm_ﬁugkungan iZen
& Mageinsti, 2025). SDGs terdiri dari 17 tajuan yang saling terkait, yaitu
SDGs | tanpa kemiskinan, SDGs 2 tanpa kelaparan, SDGs 3 kehidupan schat
dan sejuhtera. SDGs 4 pendidikan berkualitas, SDGs 5 kesetaraan gender.
SDGs 6 air bersih dan sanitasi layak, SDGs 7 energi bersih dan terjangka,
SDGs § pekerjaan layak din pertumbuhan ekonomi, SDGs 9 industr inovasi
dan infrastruktur, SDGs 10 berkurangnys kesenjangan, SDGs 11 kota dan
permukiman vang berkelanjutan, SDGs 12 konsumsi dan pnuﬂakm yang
jawab, SDGs 13 penanganan | perubshan iklim, SDGs 14
ckosistem lautan, SDGs 15 ekosistem dq'ﬂm, ﬂ}bs 16 perdamaian,

keadilan, dan kelembagnan yang tmaggub, dan SDCs |7 kemitraon untuk
mencapai tujuan (Pristiandaru, 2023), Pada penelitian ini tujuan SDGs lebih

. menekankan keseimbangan antara

tertuju pada SDGs |3 yang berkaitan dengan mitigasi menekankan perubahan
iklim, termasuk pengurangan emisi gas rumah kaca, peningkatan kapasitas
adaptasi, dan integrasi kebijakan mitigasi pembangunan nasional (Noval,

2025). Konsep pembangunan berkelanjutan ini menjadi penting, mengingat



Indomesia termasuk kategori negara berkembang dengan pertumbuhan
ekonomi tinggl. populasi besar, dan ketergantunpan signifikan pada energi

fosil.

veveLopment GCIALS

<

B

Gambar 1, 1 Sustalnable Development Goals
Sumber : Research Gate

Indonesia  menghadapi  tekanan  lingkungan yang  kompleks.
Pertumbuhan penduduk vang copat, ckspansi industri. urbanisasi, dan
konsumsi energi yang tinggi menjadi faktor utama. Beberaps indikator
menunjukkan tingkat degradasi lingkungan yang signifikan. Kualitos udara di
kot-Aots besar sring s d bwsh g batas s et sndr
Organisast Kesehatan Dunia (Greenpeace, 2020; Ayu. 2026). Sumber utama
polusi udars adalah emisi dari sektor transportasi, industri, dan pembangkit
listrik berbahan bakar fosil (Herman & Mursi, 2023). Selain kualitas udara,
deforestasi menjadi masalah serius, deforestasi merupakan pemusnahan hutan
atau tegakan pohon dari lahan yang selanjuinya dialihfungsikan menjadi
peruntukan non-hutan, Dalam dua dekade terakhir. Indonesia kehilangan

jutaan hektar hutan akibal penebangan liar, konversi lahan untuk perkebunan,



dan ekspansi industri (KLHK, 2022). Penurunan kapasitas hutan ini, berimbas
pula pada penurunn daya menyerap karbon. sehingga meningkatkan
konsentrasi CO: di atmosfer (IPCC, 2021).

Dampak degradasi lingkungan tidak terbatas pada aspek ekologis,
namun sektor sosial dan ekonomi jugsterdampak. Masyarakat miskin lebih




emisi kondisi karbon dioksidn mengalami peningkatan dalam beberapa tahun
terakhir. Tren kenaikan dapat dilihat berdasarkan data berikut :
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Sumber: Duta Diolah, Onr World
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1915%. Secara keseluruhan, dalar m tahun tersebut, emisi
CO: di Indonesia mengatami kenaikan sekitar 22,13%. Peningkatan emisi
CO: ini terutama dipengaruhi oleh tingginya konsumsi energi fosil yang
menjadi variabel utama pendorong emisi (Saputri & Suseno, 2025),

Di Indonesia, emisi telah meningkat secara signifikan sejak tahun
1990 dan kondisi ini terus konsisten hingga 2019, bahkan pada tahun 2014
WRI {Warld Reseurce Tnstitute) memposisikan Indonesia pada posisi enam



besar di dunia sebagai negars penghasil emisi karbon dioksida terbesar
dengan tingkat emisi 1,981 miliar ton per tahun (Madyan, 2024). Puncak dari
emisi di Indonesia terjadi pada tahun 2018-2019, yaitu meningkat sebanyak
157% dari tahun sebelumnya (Zulaicha, et al, 2019). Kondisi tersebut

saat periode awal. Terdapat penurunan pada awal 1990-an, lalu meningkat
secara bertahap pada 2004 dan terus mengalami kenatkan sejak pertengahan
2000-an (Harimbawa, 2016). Menginjak dekade 2010-an, pertumbuhan
konsumsi semakin tinggi dan melonjak tajam. Data konsumsi energi fosil di



Indemesia selama periode 2019-2024 menunjukkan pela fluktuatif, namun
secara umum cenderung menmgkat dengan kenaikan sekitar 24.04%
(Porgtuluran & Setvari, 2026).

Kondisi Indonesia yang seperti inl mengindikasikan bahwa terdapat
ketergantungan terhadap energi berbasis fosil yang masih tergolong tinggi.
Berikut ini dmjﬁn data twww {'qsil di Indonesia perioda
2019-2024:

Konsumsi Energi Fosil di Indonesia Periode 20192024
iz [, - 4

‘Gambar 1. 3. lﬁmm Encgl Fosil di inﬂlmn-sl.n
Sumber: Data Diolah, Chir Mﬁ_ﬂma 025

Grafik lermhﬂﬂmﬂmhﬂhhﬂkmmumm energi fosil di
Indonesia menunjukkan pola fluktuatif, namun secara umum cenderung
menmgkat. Pada tahun 2020 terjadi penurunan sebesar 8.93% dibandingkan
dengan tahun 2019. Selanjuinya, kenaikan paling signifikan terjadi pada
periode 20212022 vaitu sebesar 25.37%, dengan tingkat konsumsi tertinggi

tercatat pada tahun 2024, Secara keseluruhan, selama penode pengamatan,



konsumsi energi fosil di Indonesia meningkat sekitar 24,04%. Hal ini
menunjukkan bahwa ketergantungan terhadap energi berbasis fosil masih

relatif tinggi.
Selain konsumsi energi fosil. sektor pariwisuia juga turut
berkanteibusl tep pen isi- karbon. Peningkatan jumlah
si an dampak positif
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infrastruktur pariwisata dan meningkatmya jumlah wisatowan. Dengan
demikian, semakin tinggi jumlah wisatawan asing yang berkunjung, semakin
besar pula kebutuhan energi untuk mendukung aktivitas pariwisata, yang
pada akhimya berpotensi meningkatkan jejak karbon nasional, Berikut



disajikan data jumlah wisatawan asing yang berkunjung ke Indenesia periode
2019-2024:

Jumlah Wisatawan Asing di Indonesia Periode 2019-2024
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selama pandemi COVID-19 (Fajri, 2022).

Memasuki 2022, sektor pariwisata mulai pulih dengan lonjakan
kunjungan sebesar 278,07%, dan tren positif berlanjut pada 2023 dengan
kenaikan 98,30%. Meski demikian, pada 2024 jumlah wisatawan masih
sekitar 13.70% lebih rendah dibandingkan kondisi sebelum pandemi
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{ Purwowidhu, 2023), menandakan bahwa pemulihan sektor pariwisata belum
sepenuhnya mencapai tinglkat pra-pandem.

Selain itu, arus Penanaman Modal Asing (PMA) juga menjadi faktor
penting vang perlu diperhatikan, teratama karena berpotensi meningkatkan
eksploitasi lingkungan serta emisi karbon (Winda & Falianty, 2023). Dalam
era globalisasi, investasi, baik: domestik maupun asing, berperan sebagm
penggerak utama periumbuhan ekonomi nasional (Afsari & Handayani.
2025). Nunmmm beri:emhang yang kaya akan sumber daya
alam, Indonesia menghadapi dilema antar mendorong pembangunan

 ekonomi dan menjaga kelestarian lingkungan.

Dalam konteks pembangunan ekonomi, PMA tidak selalu dipandang
secara seragam. Di satu sisi, PMA dianggap membenikan manfaat, seperti
transfer teknologi, peningkatan produktivitas, penciptaan lapangan: kerja.
sertd perfuasan ekspor yang pada akhirmys mendorong pertumbulian ekonomi

dan kesejalteraan (Rauf, 2024). Di sisi lain, wodapat kekhawatiran terkait
dampak. wﬁ'?ﬂﬁ.mﬁkﬂmnwnﬂu ekonomi, ancaman terhadap
kedaulatan ekonomi, ketimpangan sosial. serta eksploitasi sumber daya alam
yang berdampak pada kerusakan lingkungan (Hidayat, 2023).
Penelitian Alvia dan Malik [Z'H'Iﬂ menunjukkan bahwa PMA

memiliki pengaruh positif dan signifikan dalam jangka panjang terhadap
emisi karbon dicksida. Hal ind berarti bahwa peningkatan PMA cendenng
diikuti oleh meningkatnya emisi CO: dan kerusakan lingkungan. Selain itu,
aktivitas produksi yang berkaitan dengan massknya PMA sering kali

mendorong peningkatan konsumsi energl serta eksploitasi sumber daya alam
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secara tidak terkendali, yang pada akhirnya memperbesar emisi karbon ( Alvia
& Malik, 2025).

Fenomena ini umum terjadi di negars-megara berkembang yang
mengalami percepatan industrialisasi, di mana arus penanaman modal asing
tidak hanys mendorong pertumbuhan ckonomi. tetapi juga berpotensi
menimbulkan dampak ekologis ying signifikan(Saputra & Hasmarini, 2025,

PMA di Indonesia dalam beberap
fluktuasi yang cukup signifikan, berikut disajikan data Penansman Modal
Asing di Indonesia periode 2019-2024:
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Pennmarmon Modil Asing di lsdonesia Perode 2009-2024
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sebelum pandemi COVID-19,

Impor konsumsi bahan bakar minyak (BBM) juga menjadi indikator
penting terkait peningkatan emisi karbon. Hingga saat ini, Indonesia masih
menunjukkan ketergantungan vang signifikan terhadap BBM impor., vang
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mencapai sekitar 60% dari total kebutuhan energi nasional. dan cenderung
meningkat seiring pertumbuhan ekonomi serta mobilitss masyarakat
(Perdana, 2023; Tanjung, 2025). Hasil penelitian khsanuddin dan Alfivanto
(2024) menunjukkan bahwa tingginya konsumsi BBM berkontribusi

kenaikan dan penurunan, hal ini disebabkan oleh faktor internal dan juga
ekstenal seperti regulasi dalam negeri atau kondisi politik global (Santika,
2025). Akan tetapi fluktuasi impor yang signifikan terjadi pada periode 2019-
2014. Berdasarkan data periode 2019-2024, konsumsi BBM impor Indonesia
menunjukkan tren yang cenderung meningkat. Peningkatan signifikan terjadi
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pada tahun 2022, yaitu sebesar 19.08%, diilkuti kenaikan |1,48% pada 2023,
dan kembali naik 20,71% pada 2024, Secara keseluruhan, dibandingkan tahun

2019, konsumsi BBM impor pada 2024 meningkat sekitar 52,57%, yang
mencerminkan peningkatan ketergantungan terhadap energi dari luar negeri
Hﬁingbutambuhzjmkehnuhnn en ':.:'_. omiestik.

karbon dioksida di Indonesia. Dari sisi praktis, hasil penelitian diharapkan
mampu menjadi dasar kebijakan dan program pemerintah untuk mengelola
pertumbuhan ekonomi dan energi secara berkelanjutan, serta mengurangi
dampak ekologis dari aktivitas manusia terhadap perubahan iklim.
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1.2. Rumusan Masalah

Degradasi lingkungan merupakan masalah krusial yang terjadi di
berbagai negara. termasuk Indonesia. Peningkatan degradasi lingkungan
berdampak pada kenaikan subu global dan perubahan iklim, sehingga

memicu bencana hidrometeorologi. sepenti banjir dan kekeringan, Kondisi ini

2. Bagaimana pengsrub Jumlah Wisatawan Asing terhadap Emisi Karbon
Dioksida di Indonesia?

3. Bagaimana pengsruh Penanaman Modal Asing terhadap Emisi Karbon
Dioksida di Indonesia?
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4, Bagaimana pengaruh Impor BBM terhadap Emisi Karbon Dioksida di
Indonesia?

1.3. Tujuan Fenelitian

Penelitian ini bisa dimonfaatkan dalam rangka pengembangan teor
dan penelitian yang membahas tentang oktivitas ekonomi dan energi
terhadap degradasi lingkungan, Penelitian ini memberikan referensi
‘metodologis yang dapat digunakan sebagai rujukan oleh akndemisi dalam
penelitian serupa.
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2. Manfaat Bagi Pemerintah
Penelitian ini dapat memberikan sarsn dan masukan bagi pemerintah

dalam rangka merumuskan kebijakan yang berfokus pada permasalahan
degradasi lingkungan. Hasil dari penelitian ini mampu dimanfaat sebagai

penelitix’n baik secard TROrTe TRARIT _.""'.. g
skripsi. Melalui Bab I, pembaca diarshkan untuk memahami konteks
permasalahan, dasar pemikiran penelitian, serta arah dan ruang lingkup kajian
yang akan dibahas pada bab-bab selanjutnya.
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Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi uraian mengenai landasan teori dan konsep-konsep yang
relevan dengan topik penelitian. Bab ini juga berisi teori-teori yang mendukung
variabel penelitian. hasil penelitian terdabulu sebagni bahan perbandingan.

analisis yang digunakan, kemudisn diinterpretasikan secara sistematis
mengact pada rumusan masalah, hipotesis, serta landasan teori yang dijelaskan
sebelumnya. Selsin itu, pembabasan dilakukan untuk menjelaskan temuan
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penelitian, membandingkannya dengan hasil penelitian s
mengaitkannya dengan kondisi empiris yang relevan.
Bab V Penutup

Merupakan bagian akhi dari skripsi yang memuat kesimpulan dan
s, K asirispiion, disinin Vit i mionit srinfiei dav psmbeliakin uni
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